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CJ ENM, Lifelike Pictures, dan BASE Entertainment Mengumumkan
Kolaborasi Terbaru Film Adaptasi My Annoying Brother

Jakarta, 21 Juni 2024 - CJ ENM, Lifelike Pictures, dan BASE Entertainment mengumumkan
pemain dan kolaborasi terbaru mereka, sebuah film adaptasi dari film Korea laris yang
berjudul sama, My Annoying Brother. Film bergenre drama keluarga ini telah memulai proses
syutingnya sejak 13 Juni 2024 lalu dan disutradarai oleh Dinna Jasanti. Skenarionya diadaptasi
oleh Sheila Timothy, Deliesza Tamara, dan Tumpal Tampubolon, serta diproduseri oleh Sheila
Timothy, Justin Kim, dan Aoura Lovenson Chandra.

“My Annoying Brother merupakan film kolaborasi pertama Lifelike Pictures bersama CJ ENM
dan BASE Entertainment. Sebagai produser dan penulis dari My Annoying Brother, saya
merasa cerita yang saya angkat ini bukan hanya sekedar cerita drama tentang dua saudara
dan judo saja. Melainkan tentang hal yang lebih dalam lagi, yaitu sebuah harapan dan
keluarga. Harapan untuk kita tetap bangkit dalam kondisi yang paling buruk sekalipun.
Harapan yang muncul dari bagian terdekat kita, keluarga dan orang-orang tersayang. Saya
berharap, setelah film ini selesai dan rilis nantinya dapat beresonansi ke penonton, membuat
kita untuk kembali ke keluarga kita, ke orang-orang tersayang kita,” ujar Sheila Timothy,
produser Lifelike Pictures.

Film My Annoying Brother yang mengadaptasi film Korea produksi tahun 2016 ini untuk
pertama kalinya akan mempertemukan Vino G. Bastian dan Angga Yunanda beradu peran
dalam satu film. Sang adik yang seorang atlet judo akan diperankan oleh Angga Yunanda,
sedangkan sosok kakaknya akan diperankan oleh Vino G. Bastian. Selain itu, akan
menampilkan juga Caitlin Halderman dan Kristo Immanuel.

Vino G. Bastian menyampaikan kegembiraannya terlibat di film My Annoying Brother.
“Senang banget terlibat di project ini, apalagi ini pertama kalinya bisa kerja bareng Angga dan
jadi kakak adik,” kata Vino G. Bastian. Senada dengan Vino, Angga Yunanda juga menyambut
gembira produksi film ini, “Aku senang banget dan masih nggak menyangka bisa main bareng
bang Vino di film ini. Nggak sabar untuk syuting bareng.”

“My Annoying Brother itu salah satu judul film yang masih aku ingat jalan ceritanya. It's easy
to watch, dan sangat menyentuh. Cerita film ini juga mengingatkan saya pada relasi saya
dengan kakak-kakak saya yang sejak kecil sering terpisah karena satu dan lain hal. Kami
bersaudara tapi hubungan kami tidak selalu terasa dekat. Baru ketika dewasa, kami berusaha
untuk lebih dekat dan menghabiskan waktu bersama. Saya yakin ada banyak orang memiliki
relasi yang serupa dengan cerita ini. Karenanya, saya yakin My Annoying Brother akan relevan
dengan banyak penonton Indonesia,” ujar Dinna Jasanti, sutradara My Annoying Brother.

Film My Annoying Brother rencananya akan tayang tahun ini di bioskop tanah air. Ikuti terus
informasi terkini film My Annoying Brother melalui akun-akun media sosial resminya.
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Instagram : base.id, lifelikepictures

Twitter : BaseEntID, LifelikePictrs

Tiktok : base.id, lifelikepictures

Youtube : BASE Indonesia, Lifelike Pictures
Facebook : BASE Entertainment, LifeLike Pictures
Hashtag : #MyAnnoyingBrother

KONTAK MEDIA:

Emira Paradytia
+62 822-1197-5148
kontak.thepublicist@gmail.com

CJ ENM

Sebagai pemimpin industri di Korea, CJ ENM telah memproduksi dan mendistribusikan lebih
dari 600 judul film yang tidak hanya menduduki peringkat 10 film Korea terlaris sepanjang
masa, tapi juga mendapatkan banyak penghargaan internasional, termasuk PARASITE, film
pemenang Oscar, dan DECISION TO LEAVE, pemenang penghargaan Cannes. CJ ENM secara
aktif memproduksi film-film hit berbahasa lokal yang luar biasa di Asia Tenggara, khususnya
di Vietnam dan Indonesia. Di Indonesia, CJ ENM telah memproduksi sepuluh film lokal, di
antaranya SATAN'S SLAVES, DREADOUT, BEBAS: REMAKE OF SUNNY, IMPETIGORE, dan film
horor hit JAILANGKUNG SANDEKALA. CJ ENM akan terus berkolaborasi dengan studio film,
sutradara, dan talenta terkenal di seluruh dunia untuk menciptakan sensasi global di hiburan
film.

LIFELIKE PICTURES

Rumah produksi yang didirikan pada tahun 2008 mempunyai misi untuk menghasilkan film-
film Indonesia berkualitas yang menarik pasar lokal dan global. Didukung oleh tim yang
berpengalaman di bidang produksi, pemasaran, dan industri hiburan, Lifelike Pictures telah
memproduksi berbagai film Indonesia berkualitas, seperti PINTU TERLARANG, MODUS
ANOMALI, TABULA RASA, dan BANDA THE DARK FORGOTTEN TRAIL. Pada tahun 2018 lalu,
Lifelike Pictures bekerja sama dengan 20th Century Fox merilis film dengan genre Action-
Fantasy, WIRO SABLENG PENDEKAR KAPAK MAUT NAGA GENI 212, yang menandai ko-
produksi pertama Fox di Asia Tenggara. Wiro Sableng sukses secara komersial dan menjadi
Top 10 Film Box Office Indonesia tahun 2018.

BASE ENTERTAINMENT

Studio film bertaraf global berbasis di Indonesia dan Singapura yang didirikan oleh produser
film terkemuka Asia Tenggara; Shanty Harmayn, Aoura Lovenson Chandra, Tanya Yuson, dan
Ben Soebiakto. BASE Entertainment secara konsisten melahirkan film dan serial modern kelas
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dunia yang sukses mencatatkan prestasi di kancah nasional dan internasional, seperti
PEREMPUAN TANAH JAHANAM (IMPETIGORE) karya Joko Anwar, yang diputar perdana di
Sundance Film Festival dan memenangkan Festival Film Indonesia; GADIS KRETEK (CIGARETTE
GIRL) hit pertama Netflix dari Indonesia yang mencapai posisi 10 besar dalam Serial Global;
PETUALANGAN SHERINA 2 yang menjadi Top 10 Film Indonesia Terlaris 2023; TRESE, pelopor
Anime dari Asia Tenggara untuk Netflix; dan MALAM PENCABUT NYAWA (RESPATI), film horor
terbaru yang tayang di sepuluh negara.

BASE ENTERTAINMENT. Bringing Joy to The Fullest.



